
PENGARUH RETURN ON ASSET, RETURN ON EQUITY 

TERHADAP PERTUMBUHAN LABA PADA PERUSAHAAN 

MAKANAN DAN MINUMAN YANG TERDAFTAR DI 

BURSA EFEK INDONESIA  

 

SKRIPSI 

Diajukan guna Memenuhi Salah Satu Syarat 

Memperoleh Gelar Sarjana Akuntansi (S.Ak) 

Program Studi Ekonomi Akuntansi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

Nama   : Ryan Abdillah Lubis 

NPM    : 1805170157 

Program Studi   : Akuntansi 

Konsentrasi  : Akuntansi Manajemen 

 

 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS  

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

MEDAN  

2022 



 



 



 



 



 

i 
 

ABSTRAK 

PENGARUH RETURN ON ASSET, RETURN ON EQUITY TERHADAP 

PERTUMBUHAN LABA PADA PERUSAHAAN MAKANAN DAN 

MINUMAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA  

 

Ryan Abdillah Lubis (1805170157) 

Program Studi : Akuntansi 

rianabdila@gmail.com 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui pengaruh Return On Asset, 

Return On Equity secara parsial dan bersama-sama terhadap Pertumbuhan Laba 

pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah populasi perusahaan makanan 

dan minuman yang menerbitkan laporan keuangan lengkap setelah diaudit dimulai 

dari periode 2016 sampai dengan 2021 yang berjumlah 30 perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sampel jenuh. Data yang digunakan adalah data eksternal. Data eksternal 

adalah data yang dicari secara simultan dengan cara mendapatkannya dari luar 

perusahaan. Pada penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan teknik studi 

dokumentasi, dimana pengumpulan data diperoleh dari media internet dengan cara 

mendownload melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia untuk memperoleh data 

mengenai laporan keuangan yang telah dipublikasikan. Tehnik analisis data yang 

digunakan adalah regresi linier berganda, uji asumsi klasik, uji t, uji F dan koefisien 

determinasi. Return On Asset (ROA) berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek indonesia. Hal ini bisa dilihat dari nilai thitung 2,818 > 1,973 ttabel dan 

Return On Asset mempunyai tingkat signifikansi yang lebih kecil sebesar 0,005 < 

0.05. Return On Equity (ROE) tidak berpengaruh secara individu dan signifikan 

terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek indonesia. Hal ini bisa dilihat dari nilai t hitung -1.473 < 1,973 t tabel 

dan Return On Equity mempunyai tingkat signifikansi yang lebih besar yaitu 0.143 

> 0.05. Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) bersama-sama 

berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek indonesia. Hal ini 

bisa dilihat dari nilai F bernilai 5.281 lebih tinggi dari nilai F tabel yang sebesar 

3.047. Dan juga bisa dilihat dari taraf signifikansi yang dimana nilai signifikan 

sebesar 0,006 lebih kecil dari 0,05. 

 

Kata Kunci : Return On Asset, Return On Equity dan Pertumbuhan Laba 
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ABSTRACT 

PENGARUH RETURN ON ASSET, RETURN ON EQUITY TERHADAP 

PERTUMBUHAN LABA PADA PERUSAHAAN MAKANAN DAN 

MINUMAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA  

 

Ryan Abdillah Lubis (1805170157) 

Study Program : Accounting 

rianabdila@gmail.com 

 

This study aims to determine the effect of Return On Assets, Return On Equity 

partially and jointly on Profit Growth in food and beverage companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange. The population used in this study is the population of 

food and beverage companies that publish complete financial statements after being 

audited starting from the 2016 to 2021 period, totaling 30 companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange. The sample used in this study is a saturated sample. The 

data used is external data. External data is data that is sought simultaneously by 

getting it from outside the company. In this study, data collection was carried out 

using documentation study techniques, where data collection was obtained from 

internet media by downloading through the official website of the Indonesia Stock 

Exchange to obtain data on published financial statements. The data analysis 

technique used is multiple linear regression, classical assumption test, t test, F test 

and coefficient of determination. Return on Assets (ROA) has a positive and 

significant effect on profit growth in food and beverage companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange. This can be seen from the tcount  of 2.818 > 1.973 ttable 

and Return On Assets has a smaller significance level of 0.005 < 0.05. Return on 

Equity (ROE) has no individual and significant effect on profit growth in food and 

beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange. This can be seen from 

the value of t count -1.473 < 1.973 t table and Return On Equity has a greater 

significance level of 0.143 > 0.05. Return On Assets (ROA) and Return On Equity 

(ROE) together have a significant and positive effect on profit growth in food and 

beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange. This can be seen from 

the F value of 5,281 which is higher than the F table value of 3,047. And it can also 

be seen from the significance level where the significant value of 0.006 is smaller 

than 0.05. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Makanan dan minuman pasti selalu dibutuhkan setiap harinya. Sehingga 

perusahaan makan dan minuman tidak perlu khawatir akan kehilangan pangsa 

pasarnya. Namun perlu diingat seiring berkembangnya peradaban, pasar makanan  

dan minuman dipenuhi dengan beraneka ragam sajian sehingga semakin membuka 

lebar persaingan industri makanan dan minuman itu sendiri. Oleh karena itu 

perusahaan harus bisa mengeluarkan sajian-sajian baru yang bisa disukai dan 

dinikmati oleh masyarakat. Berdasarkan hal tersebut makan indsutri makanan dan 

minuman harus bisa melihat peluang sekaligus melihat tantangan. Karena Indonesia 

memiliki jumlah penduduk yang sanga banyak, sumber daya alam yang melimpah 

dan juga bonus demografi daya yang melimpah dan juga jumlah penduduk beserta 

bonus demografinya. Perusahaan makanan dan minuman harus mampu 

mempertahaan kelangsungan usahanya. Selain itu, setiap perusahaan mempunyai 

laporan keuangan yang baik serta harus fokus dalam menjalankan kegiatan 

operasionalnya supaya bisa memaksimalkan laba.  

Dalam mengelola bisnis perusahaan harus ada pengelolaan keuangan, karena 

perusahaan yang dikatakan sehat memiliki laporan keuangan yang mampu 

memenuhi kelangsungan hidup perusahaan berkaitan dengan sumber dana dan 

pengguna. Untuk mengetahui besar kecilnya laba dimasa depan digunakan 

informasi dari laporan keuangan yang dimiliki oleh perusahaan Financial 
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Accounting Standards Boards (FASB) (1978) dalam Agustina & Makmuri (2015 : 

2), “Statement of financial Accounting Concepts No. 1, bahwa fokus utama laporan 

keuangan adalah laba, sehingga informasi laporan keuangan harus tersedia dalam 

memprediksi laba dimasa mendatang. Laba yang diperoleh perusahaan tahun yang 

akan datang tidak pasti, sehingga perlu dilakukan prediksi perubahan laba. 

Perubahan laba akan mempengaruhi keputusan investasi para investor dan calon 

investor yang akan berinvestasi di perusahaan.” 

Pada dasarnya untuk melihat kemajuan perusahaan dapat dilihat dari laba yang 

di hasilkan oleh perusahan. Laba perusahaan dapat menentukan kelangsungan 

kehidupan jangka panjang perusahaan tersebut dan ketika laba perusahaan 

meningkat maka akan meningkat keuntungan bagi pemilik saham. Di sisi lain, laba 

perusahaan yang tinggi akan meningkatkan pertumbuhan usaha karena 

meningkatnya atau besar salah satu penting untuk perusahaan melakukan 

pengambilan keputusan untuk mendapatkan laba. Sebuah keputusan bagi 

perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangan. 

Menurut Amalina & Sabeni (2014) mengatakan “Salah satu cara dapat 

digunakan untuk memprediksi laba perusahaan adalah dengan melakukan 

perhitungan dengan menggunakan rasio keuangan untuk mengetahui apakah suatu 

perusahaan mendapatkan laba atau mengalami pertumbuhan laba”. Rasio keuangan 

yang dapat menghasilkan pertumbuhan laba adalah Return On Asset (ROA), dan 

Return On Equity (ROE). 
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Return On Asset (ROA) merupakan rasaio yang mengindikasikan kapasitas 

perusahaan dalam mengelolah kepemilikan aktiva untuk memperoleh laba. 

Menurut Watung (2016 : 10) “Return On Asset Jika semakin besar rasionya  dan 

tinggi maka perusahaan tersebut mempunyai peluang dalam meningkatkan 

pertumbuhan sehingga dapat efektif menghasilkan laba”. Menurut Hanum 

(2009.Hal: 3) “Rasio ROA ini sering digunakan manajemen untuk mengukur 

kinberja keuangan perusahaan dan menilai kinerja operasional dalam 

memanfaatkan sumberdaya yang dimiliki perusahaan”.  semakin tinggi Return On 

asset (ROA) maka suatu perusahaan, semakin besar pula tingkat keuntungan yang 

dicapai oleh perusahaan. Return On asset (ROA) perlu dipertimbangkan oleh 

investor dalam berinvestasi saham, karena Return On asset (ROA) berperan sebagai 

indikator efisiensi perusahaan dalam menggunakan aset untuk memperoleh laba. 

Return On asset (ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba atas aktiva yang dipergunakan. Jika semakin besar rasionya dan tinggi makan 

perusahaan tersebut mempunyai peluang dalam meningkatkan pertumbuhan 

sehingga dapat efektif menghasilkan laba. Return On asset (ROA) diukur dengan 

perbandingan antara Net Income dengan Total Asset (Syafri, 2009). 

Return On Equity (ROE) merupakan rasio yang menunjukan keberhasilan 

perusahaan mengelola dan pemilik perusahaan untuk memperoleh laba. Tingginya 

tingkat Return On Equity menunjukkan semakin banyak laba yang didapatkan 

perusahaan maka tingkat pengembalian kepada para pemegang saham juga besar. 

Berdasarkan penelitian (Erawati & Widayanto, 2016), adanya pengaruh positif 

signifikan Return On Equity pada pertumbuhan laba. Akan tetapi hasil (Safitri & 
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Mukaram, 2018) menunjukkan pengaruh negatif tidak signifikan antara Return On 

Equity pada pertumbuhan laba. Menurut Munawir (2004,Hal:33) “Rasio 

profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

selama periode tertentu”. 

Tabel 1.1 

Data Return On Asset, Return On Equity dan Pertumbuhan Laba 

Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2021 

(Disajikan Dalam Persen) 

No Kode Perusahaan Tahun 
Return On 

Asset 

Return On 

Equity 

Pertumbuhan 

Laba 

1 INDF 

2016 6 12 42 

2017 6 11 -2 

2018 5 10 -9 

2019 6 11 15 

2020 7 13 63 

2021 10 14 28 

2 DLTA 

2016 21 25 33 

2017 21 25 10 

2018 22 26 21 

2019 22 26 -6 

2020 10 12 -61 

2021 14 19 52 

3 CEKA 

2016 18 28 134 

2017 8 12 -57 

2018 8 9 -14 

2019 15 19 133 

2020 12 14 -16 

2021 11 13 3 

4 SIDO 

2016 16 17 10 

2017 17 18 11 

2018 20 23 24 

2019 23 26 22 

2020 24 29 16 

2021 31 36 35 
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5 MYOR 

2016 11 22 11 

2017 11 22 17 

2018 10 21 8 

2019 11 21 17 

2020 11 19 2 

  2021 6 11 -42 

6 STTP 

2016 7 15 -6 

2017 9 16 24 

2018 10 15 18 

2019 17 22 68 

2020 18 24 47 

2021 16 19 -2 

7 ROTI 

2016 10 19 3 

2017 3 5 -52 

2018 3 4 -6 

2019 5 8 86 

2020 4 5 -29 

2021 7 10 67 

8 SKLT 

2016 4 7 3 

2017 4 8 11 

2018 4 9 39 

2019 6 12 41 

2020 6 10 -5 

2021 10 16 99 

Sumber : www.idx.co.id (Data diolah) 

Berdasarkan dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa nilai Return On Asset (ROA) 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2016 – 2021. Jika dilihat dari nilai nilai ROA dengan Pertumbuhan Laba ada 

beberapa perusahan yang tidak sesuai dengan angka pertumbuhannya yaitu 

perusahaan INDF pada tahun 2021 nilai ROA nya mengalami kenaikan sebesar 

10% dari 7% dan di nilai Pertumbuhan Laba mengalami penurunan sebesar 28% 

dari 63%. Pada perusahaan DLTA pada tahun 2019 nilai ROA mengalami 

penetapan pada tahun lalu yaitu sebesar 22% dari 22% dan nilai Pertumbuhan Laba 

mengalami penurunan yaitu sebesar -6% dari 21%. Pada perusahaan CEKA pada 

tahun 2021 nilai ROA mengalami penurunan sebesar 11% dari 12% sedangkan 

http://www.idx.co.id/
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pertumbuhan laba mengalami kenaikan sebesar 3% dari -16%. Pada perusahaan 

SIDO pada tahun 2019 nilai ROA mengalami kenaikan sebesar 23% dari 20% dan 

di nilai Pertumbuhan Laba mengalami penurunan sebesar 22% dari 24%. Pada 

perusahaanSTTP pada tahun 2018 nilai ROA mengalami kenaikan sebesar 10% 

dari 9% dan di nilai Pertumbuhan Laba mengalami penurunan sebesar 18% dari 

24%. 

Menurut hasil penelitian Safitri & Mukaram (2018 : 37) menyatakan bahwa 

“Return On Asset mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2010 – 2015”. Artinya, jika ROA semakin 

menurun maka akan meningkatkan pertumbuhan laba. Akan tetapi penelitian yang 

dilakukan oleh Lestari & Sulastri (2021 : 54) mengatakan “ROA berpengaruh 

positif terhadap pertumbuhan laba, sehingga dapat diartikan semakin tinggi ROA 

yang dihasilkan maka semakin tinggi pula pertumbuhan laba yang dihasilkan”. 

Fenomena menurunnya Return On Asset yang tidak diikuti dengan turunya 

laba tidak didukung oleh penelitian sebelumnya. Menurut Wijaya, (2019,hal. 42) 

“semakin tinggi hasil pengembalian atas asset berarti semakin tinggi pula jumlah 

laba bersih yang dihasilkan. Sebaliknya, semakin rendah hasil pengembalian atas 

aset berarti semakin rendah pula jumlah laba bersih yang dihasilkan. 

Semakin tinggi Return On Asset maka semakin baik produktivitas aset dalam 

memperoleh keuntungan bersih dan semakin rendah Return On Asset berarti 

semakin kecil tingkat pengembalian keuntungan bersih. Dengan mengetahui ROA, 
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kita dapat menilai apakah perusahaan telah efisien dalam menggunakan aktivanya 

dalam kegiatan operasi untuk menghasilkan keuntungan. 

Berdasarkan dari tabel 1.1 dapat dilihat dari nilai Return On Equity (ROE) 

dengan Pertumbuhan Laba ada beberapa perusahan yang tidak sesuai dengan angka 

pertumbuhannya yaitu perusahaan INDF pada tahun 2021 nilai ROE mengalami 

kenaikan sebesar 14% dari 13% dan nilai Pertumbuhan Laba mengalami penurunan 

sebesar 28% dari 63%. Pada Perusahaan CEKA pada tahun 2018 nilai ROE 

mengalami penurunan sebesar 9% dari 12% sedangkan nilai pertumbuhan laba 

mengalami kenaikan sebesar -14% dari -57%. Pada perusahaan SIDO pada tahun 

2020 nilai ROE mengalami kenaikan sebesar 29% dari 26% dan di nilai 

Pertumbuhan Laba mengalami penurunan sebesar 16% dari 22%. Pada perusahaan 

STTP pada tahun 2020 nilai ROE mengalami kenaikan sebesar 24% dari 22% dan 

nilai Pertumbuhan Laba mengalami penurunan sebesar 47% dari 68%. Pada 

perusahaan ROTI pada tahun 2018 nilai ROE mengalami penurunan sebesar 4% 

dari 5% dan nilai Pertumbuhan Laba mengalami kenaikan sebesar -6% dari -52%. 

Menurut Alpi (2018, Hal:160) “Return On Equity yaitu rasio antara laba setelah 

pajak terhadap total modal sendiri (Equity) yang berasal dari setoran modal pemilik. 

Semakin tinggi ROE menunjukkan semakin efisien perusahaan dalam mengelola 

modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan/ laba bersih”. 

Menurut hasil penelitian Safitri & Mukaram (2018) menyatakan bahwa 

“Return On Equity (ROE) hal ini berarti terdapat berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap pertumbuhan laba. Artinya, jika ROE semakin meningkat maka 
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tidak akan meningkatkan pertumbuhan laba”. Sedangkan menurut penelitian 

Lestari & Sulastri  (2021) menyatakan bahwa Return On Equity (ROE) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba, sehingga dapat diartikan semakin 

tinggi ROE yang dihasilkan , maka semakin tinggi pula pertumbuhan laba 

perusahaan. 

Fenomena menurun Return on Equty yang tidak diikuti dengan turunya laba 

tidak didukung oleh penelitian sebelumnya Menurut Wijaya (2019 : 48) “Return 

On Equity adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen 

perusahaan dalam mengelola modal yang tersedia untuk mendapatkan net income. 

Semakin tinggi return semakin baik karena deviden yang dibagikan atau 

ditanamkan kembali sebagai retained earning juga akan semakin besar”.      

Semakin tinggi Return on Equity menunjukkan semakin efisien perusahaan 

menggunakan modal untuk menghasilkan laba bagi pemilik modal sehingga dapat 

meningkatkan pertumbuhan laba perusahaan. Sebaliknya, semakin rendah Return 

on Equity menunjukkan perusahaan tidak efisien dalam menggunakan modal dan 

semakin kecil tingkat keuntungan yang diperoleh oleh pemilik modal. 

Berdasarkan dari tabel 1.1 dapat dilihat dari nilai Pertumbuhan Laba pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

mengalami fluktuasi. 

Fenomena menurunnya laba bersih setelah pajak disebabkan oleh terjadinya 

penurunan pada penjualan dan peningkatan beban operasional perusahaan, dan 
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peningkatan laba bersih setelah pajak disebabkan oleh terjadinya peningkatan 

penjualan dan penurunan beban operasional yang dimiliki oleh perusaha. 

Menurut Sari (2019) “pertumbuhan laba dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

antara tingkat penjualan, perubahan laba dimasa lalu, ukuran perusahaan, umur 

perusahaan dan tingkat laverage. 

Dampak bagi perusahaan apabila pertumbuhan laba menurun adalah rendahnya 

pembagian dividen yang menyebabkan kkurang minatnya onvestor menanamkan 

saham pada perusahaan tersebut, dan sebaliknya apabila pertumbuhan laba 

meningkat membuat pembagian deividen tinggi yang akan menyebabkan minatnya 

para investor untuk menanam saham. 

Pertumbuhan laba yang maksimal akan mengakibatkan kesuksesan dan 

keberhasilan bagi perusahaan. Menurut Agustinus (2021) “pertumbuhan laba 

merupakan presentase kenaikan laba yang diperoleh perusahaan. Laba akan 

meningkat atau menurun tiap tahunnya, dengan demikian, apabila rasio keuangan 

perusahaan baik, maka pertumbuhan laba perusahaan juga baik”. 

Dari beberapa penelitian diatas terdapat perbedaan yang dipengaruhi oleh 

variabel, objek penelitian dan tahun pengamatan yang digunakan oleh masing-

masing peneliti diatas. Tidak ada konsistensi hasil penelitian diatas sehingga 

melatar belakangi penulis melakukan penelitian kembali.  

Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh Return On Asset dan Return On 

Equity terhadap pertumbuhan laba, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul : “Pengaruh Return On Asset, Return On Equity 
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Terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Makanan dan Minuman 

Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka identifikasi masalah yang akan ditulis adalah 

sebagai berikut.: 

1. Pada variabel Return On Asset (ROA) Perusahaan Makanan dan Minuman 

yang terdaftar di BEI periode 2016–2021. Data ROA pada tahun 2016 

mengalami penurunan seharusnya pertumbuhan laba juga mengalami 

penurunan, namun pada data pertumbuhan laba tidak menunjukkan 

penurunan. 

2. Pada variabel Return On Equity (ROE) perusahaan Makanan dan Minuman 

yang terdaftar di BEI periode 2016–2021 menunjukkan data ROE pada tahun 

2021 mengalami penurunan seharusnya pertumbuhan laba juga mengalami 

penurunan, namun pada data pertumbuhan laba tidak menunjukkan 

penurunan. 

3. Pertumbuhan laba mengalami fluktuasi setiap tahunnya pada Perusahaan 

Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI Periode 2016 – 2021.  

1.3. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih fokus dan terhindar dari pembahasan yang lebih luas, 

maka penulis membatasi masalah yang sesuai dengan yang telah di identifikasi 

masalahnya, yaitu permasalahan tentang Return On Asset dan Retrun On Equity  

yang diukur untuk melihat dan mengetahui Pertumbuhan Laba. Sedangkan 
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perusahaan yang menjadi objek penelitian penulis membatasi pada Perusahaan 

Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016–2021. 

1.4. Rumusan Masalah 

Atas dasar uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Apakah ada pengaruh Retrun On Asset terhadap Pertumbuhan Laba pada 

Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.? 

b. Apakah ada pengaruh Retrun On Equity terhadap Pertumbuhan Laba pada 

Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.? 

c. Apakah ada pengaruh Retrun On Asset dan Retrun On Equity terhadap 

Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia.? 

1.5. Tujuan Masalah 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dengan adanya penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Retrun On Asset (ROA) terhadap 

Pertumbuhan Laba pada Perusahan Makanan dan Minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2016 – 2021. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Retrun On Equity (ROE) terhadap 

Pertumbuhan Laba pada Perusahan Makanan dan Minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2016 – 2021.  
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3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Retrun On Asset (ROA) dan 

Retrun On Equity (ROE) terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahan 

Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 

2016 – 2021. 

1.6. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini berharap dapat bermanfaat dari berbagai pihak yang 

berkaitan dengan permasalah ini. Adapun pihak-pihak tersebut adalah. : 

1. Manfaat Teoritis 

1) Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan kemampuan berpikir mengenai penerapan teori 

yang telah didapat dari mata kuliah yang telah diterima kedalam 

penelitian tentang teori-teori yang berkaitan dengan Retrun On Asset 

(ROA) dan Retrun On Equity (ROE) terhadap Pertumbuhan Laba. 

2) Bagi Peneliti Lain 

Sebagai bahan perbandingan bagi mahawiswa lain yang melakukan 

penelitian dan mempunyai permasalahaan yang berkaitan dengan 

penelitian ini serta dijadikan refrensi dalam penyusunan penelitian 

selanjutnya di waktu yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

1) Bagi Perusahaan 

Dapat digunakan sebagai masukan mencari sebab masalah atau kegagalan 

yang terjadi didalam Retrun On Asset (ROA) dan Retrun On Equity 
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(ROE) Terhadap Pertumbuhan Laba dan menggambarkan serta menilai 

hasil yang dicapai tentang informasi pada perusahaan. 

2) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dapat dijadikan sumber refrensi untuk penelitian selanjutnya dan bahan 

perbandingan untuk waktu yang akan datang.
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

2.1. Uraian Teori 

2.1.1. Laba 

2.1.1.1. Pengertian Laba 

Laba menjadi alat ukur penilaian kinerja dari suatu usaha pada periode tertentu, 

perolehan laba yang tinggi menerangkan bahwa kinerja manajemen perusahaan 

baik. Secara operasional laba bersumber dari penghasilan atas penjualan yang 

terealisasi dengan biaya yang harus dikeluarkan untuk mendapatkan penghasilan 

(Amran & Rosmayanti 2019). Dalam arti singkat, laba adalah selisih lebih 

penerimaan yang diperoleh atas biaya dalam satu periode waktu. 

Laba merupakan indikator bagi suatu usaha dalam menilai kinerja usaha 

tersebut selama pperiode tertentu. Semakin tinggi laba yang diperoleh 

menunjukkan semakin baik kinerja dari manajemen perusahaan. Setiap perusahaan 

merencanakan untuk dapat memperoleh laba yang tinggi sesuai dengan target pada 

perencanaannya setiap tahun, sehingga diharapkan laba perusahaan dapat 

bertumbuh. Menurut Estininghadi (2017) “pertumbuhan laba ialah penambahan 

atau pengurangan perolehan laba saat ini dibandingkan perolehan laba sebelumnya. 

Penggunaan laba sebagai alat ukur atas kenaikan aktiva bergantung pada akurasu 

pengukuran pendapatan dan biaya”. 

Pertumbuhan laba ialah selisih dari laba yang didapat pada suatu periode 

dengan laba yang didapat pada periode dahulu dibagi laba yang didapat pada 
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periode dahulu. Pertumbuhan laba dapat digunakan dalam memproyeksi bagaimana 

pertumbuhan laba kedepannya, oleh beberapa pihak seperti manajemen perusahaan, 

investor, kreditur maupun pemerintah (Napitupulu, 2019). Berdasarkan penjelasan 

diatasa dapat disimpulkan, pertumbuhan laba merupakan sellisih dari perusahaan 

pada satu periode dibandingkan laba pada periode sebelumnya dan akan digunakan 

dalam memprediksi terhadap perolehan laba pada periode berikutnya. 

2.1.1.2. Manfaat Laba 

Laba perusahaan diperlukan untuk kepentingan kelangsungan hidup 

perusahaan. Untuk memperoleh laba, perusahaan harus melakukan kegiatan 

operasional yang didukung oleh adanya sumber daya. 

Manfaat dan kegunaan laba didalam laporan keuangan menurut Syafri (2009) 

adalah sebagai berikut:  

1. Perhitungan pajak, berfungsi sebagai dasar penggunaan pajak yang akan 

diterima negara. 

2. Menghitung deviden yang akan dibagikan kepada pemilik dan yang akan 

ditahan oleh perusahaan. 

3. Menjadi pedoman dalam menentukan kebijakan investasi dalam pengambilan 

keputusan. 

4. Menjadi dasar peramalan laba maupun kejadian ekonomi perusahaan lainnya 

di masa yang akan datang. 

5. Menjadi dasar dalam perhitungan dan penilaian efisiensi. 

6. Menilai prestasi atau kinerja perusahaan. 
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2.1.1.3. Jenis-jenis Laba 

secara umum laba dikenal hanya sebagai pendapatan yang diperoleh 

perusahaan, ternyata laba dapat dibagi dalam beberapa jenis sesuai dengan 

kegunaan dan disesuaikan oleh pos-pos yang diperlukan. 

Menurut Kasmir (2012)menyatakan bahwa secara umum ada 2 jenis laba yaitu: 

1. Laba Kotor (Gross Profit) artinya laba yang diperoleh sebelum dikurangi 

biaya-biaya yang menjadi beban perusahaan. Artinya laba keseluruhan yang 

pertama sekali perusahaan peroleh. 

2. Laba Bersih (Net Profit) merupakan laba yang telah dikurangi biaya-biaya 

yang merupakan beban perusahaan dalam suatu periode tertentu termasuk 

pajak. 

2.1.1.4. Pertumbuhan Laba 

pertumbuhan laba merupakan kenaikan atau penurunan laba per tahun. 

Pertumbuhan laba dapat digunakan untuk menilai bagaimana kinerja suatu 

perusahaan.  

Menurut Panjaitan (2018) “penghasilan bersih (laba) seringkali digunakan 

sebagai ukuran kinerja atau sebagai dasar bagi ukuran yang lain seperti imbalan 

investasi (Return On Investment) atau penghasilan persaham (Earning Per Share)”. 

Pertumbuhan laba menjadi informasi yang sangat penting untuk menilai kinerja 

operasional perusahaan. Laba yang dilaporkan mencerminkan keberhasilan atau 

kegagalan perusahaan dalam mencapai tujuan operasional yang telah ditetapkan. 

Berhasil atau tidaknya suatu perusahaan pada umumnya ditandai dengan 
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kemampuan manajemen dalam melihat kemungkinan dan kesempatan di masa yang 

akan datang, baik jangka panjang maupun jangka pendek mengenai pertumbuhan 

labanya. Bagi manajemen perusahaan, pertumbuhan laba digunakan sebagai alat 

untuk menghadapi berbagai kemungkinan yang akan datang. Kreditur sebelum 

mengambil keputusan untuk memberi atau menolak permintaan kredit suatu 

perusahaan, membutuhkan informasi pertumbuhan laba yang bertujuan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan tersebut untuk membayar kembali untangnya 

ditambah beban bunganya (Agustinus 2021). 

Pertumbuhan laba menjadi informasi yang sangat penting bagi banyak orang, 

antara lain adalah pengusaha, analisis keuangan, pemegang saham, ekonom dan 

sebagainya. keuntungan yang optimal menjadi salah satu tujuan utama perusahaan 

dalam menjalankan aktivitasnya. Laba yang diperoleh perusahaan akan digunakan 

untuk berbagai kepentingan, laba yang doperoleh perusahaan untuk meningkatkan 

kesejahteraan perusahaan atas jasa yang diperolehnya. Laba yang optimal dapat 

menjadi ukuran bahwa kinerja perusahaan tersebut berjalan dengan baik. 

2.1.1.5. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Laba 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan laba Menurut Sari (2019,hal. 

22) menyatakan bahwa pertumbuhan laba dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara 

lain:  

1. Besarnya Perusahaan 

Hal ini disebabkan besaran perusahaan karena skala ekonomi yang berbeda-

beda . skala ekonomi yang tinggi menyebabkan perusahaan dapa menghasilkan 
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produk yang tinggi dan biaya rendah. Semakin tinggi peusahaan maka 

ketepatan pertumbuhan laba yang diharapkan semakin tinggi.  

2. Umur Perusahaan 

Perusahaan Yang baru Berdiri kurang memiliki pengalaman dalam 

meningkatkan laba, sehingga pertumbuhan laba akan menurun dan belum ada 

pengalaman dalam meningkatkan pertumbuhan laba. 

3. Tingkat Laverage 

Salah satu kewajiban manjer adalah mengatur resiko. Jadi manajer melakukan 

apa saja untuk mengurangi resiko. Resiko Leverage dapat tercermin dari 

likuiditas yang dimiliki. Apabila perusahaan memiliki hutang yang tinggi maka 

ketepatan pertumbuhan laba diharapkan semakin tinggi pula. 

4. Tingkat Penjualan  

tingkat penjualan yang tinggi akan semakin tinggi pula tingkat penjualan 

dimasa yang akan datang maka pertumbuhan laba semakin tinggi pula. 

5. Pertumbuhan Laba masa lalu  

Semakin besar perubahan laba dimassa lalu semakin tidak pasti laba yang akan 

diperoleh pada masa yang akan datang. 

Menurut Masfufah (2018, hal.13) “pertumbuhan laba juga dapat dipengaruhi 

oleh faktor-faktor luar seperti adanya peningkatan harga akibat inflasi, nilai tukar 

rupiah, kondisi ekonomi kondisi politik suatu negara dan adanya kebebasan 

manajerial yang memungkinkan manajer memilih metode akuntansi dan membuat 

estimasi yang dapat meningkatkan laba”. 
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2.1.1.6. Alat Ukur Pertumbuhan Laba 

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan laba yaitu rasio 

pertumbuhan yang artinya menggambarkan presentasi pertumbuhan laba 

perusahaan dari tahun ke tahun. Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan 

meningkatkan laba bersih tahun lalu. 

Rumus rasio pertumbuhan laba menurut (Syafri, 2009) : 

Pertumbuhan Laba

=  
Laba bersih tahun Ini − Laba bersih tahun lalu

laba bersih tahun lalu 
𝑥 100% 

2.1.2. Return On Asset (ROA) 

2.1.2.1. Pengertian Returtn On Asset (ROA) 

Return On Asset (ROA) merupakan bagian dari profitabilitas dalam laporan 

kinerja keuangan. Return On Asset (ROA) adalah rasio keuangan yang digunakan 

untuk mengukur sejauh mana asset tersebut telah digunakan untuk menghasilkan  

keuntungan  (Panjaitan, 2018). Menurut Kasmir (2016) “Return On Asset (ROA) 

merupakan rasio yang menunjukkan hasil (Return) atas aktiva yang digunakan 

dalam perusahaan”. Kemudian menurut Safitri & Mukaram (2018) “Return On 

Asset (ROA) digunakan untuk mengukur seberapa jumlah laba bersih yang akan 

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total asset”. Menurut 

S.Surya et al. (2019, Hal: 137) “Return On Asset merupakan rasio yang 

menunjukkan laba bagi perusahaan, dengan demikian laba akhir dibagi dengan total 

aktiva. Semakin besar rasio ini akan semakin baik karena menunjukkan penggunaan 

asset dalam menghasilkan laba telah efisien”.  



20 
 

 
 

Menurut Siregar (2022,Hal:115)”Nilai Return On Asset (ROA) yang tinggi 

dapat memberikan gambaran informasi bahwa kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba juga baik”. Rasio return on asset dapat menggambarkan 

keberhasilan perusahaan dalam menciptakan profit, sehingga rasio ini sering 

diperhatikan oleh beberapa pihak. Return on asset mampu mengukur laba yang 

dihasilkan perusahaan di masa yang lalu, kemudian diproyeksikan ke masa depan.   

Dapat disimpulkan dari beberapa definisi di atas bahwa Return On Asset 

(ROA) adalah rasio keuangan yang menunjukkan seberapa besar aset atau aktiva 

yang digunakan untuk menghasilkan laba bersih yang tertanam dalam total aset. 

2.1.2.2. Fungsi Return On Asset (ROA) 

Secara umum ada beberapa fungsi Return On Asset (ROA) yang dapat 

diketahui yaitu : 

Secara prinsip Return On Asset (ROA) memiliki kegunaan atau berfungsi 

untuk menggambarkan sejauh mana kemampuan aset-aset dimiliki perusahaan bisa 

menghasilkan laba (Tandelilin, 2010 :240).  

ROA dappat dijadikan sebagai pembanding antara perusahaan dengan sektor 

industri yang sama, dengan tujuan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam 

memanfaatkan aset yang dimiliki untuk memperoleh laba bersih. Dengan demikian, 

maka akan ditemukan perusahaan mana yang paling tinggi dan paling rendah nilai 

Return On Asset (ROA) nya. 

Return On Asset (ROA) merupakan suatu ukuran kemampuan perusahaan 

mengelola laba bersih berdasarkan tingkat aset tertentu. Semakin kecil nilai Return 
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On Asset (ROA) semakin kurang baik, demikian pula sebaliknya. Artinya rasio ini 

digunakan untuk mengukur efektifitas dari keseluruhan operasi perusahaan 

(Kasmir, 2016). 

ROA merupakan rasio untuk melihat sejauhmana investasi yang telah 

ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang 

diharapkan dan investasi tersebut sebenarnya sama dengan asset perusahaan yang 

ditanamkan  atau ditempatkan (Dewi et al. 2020). 

Selain investor, Return On Asset (ROA) juga bisa digunakan oleh perusahaan 

dalam mengambil keputusan ekspandi. Biasanya, jika nilai ROA perusahaan 

memuaskan atasu mencapai target, bahkan lebih, maka potensi perusahaan untuk 

mengembangkan bisnis jauh lebih besar. 

2.1.2.3. Kelebihan Return On Asset (ROA) 

Return On Asset (ROA) memiliki sejumlah kelebihan dan juga kekurangan. 

Adapun kelebihan (keunggulan) Return On Asset (ROA), yaitu sebagai berikut: 

1. Perhitungan dengan rumus ROA cendrung mudah dipahami. Jadi, itu 

memungkinkan setiap orang bisa menganalisis Return On Asset (ROA). 

2. Manajemen perusahaan dapat mendorong perolehan laba secara maksimal 

dengan menganalisis Return On Asset (ROA)  perusahaan. 

3. Dapat dijadikan sebagai alat ukur prestasi manajemen perusahaan, terutama 

dalam menghasilkan laba bersih. 

4. Dapat dijadikan sebagai alat evaluasi atas kinerja perusahaan beserta dengan 

kebijakan manajemen. 
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5. Dapat dijadikan sebagai pembanding dengan perusahaan lain dalam satu sektor 

industri, terutama dalam hal kemampuan memanfaatkan aset dan memperoleh 

laba. 

6. Dapat dijadikan sebagai alat kkontrol manajemen perusahaan, terutama dalam 

hal profitabilitas. 

2.1.2.4. Kelemahan Return On Asset (ROA)   

Meskipun memiliki sejumlah kelebihan, Return On Asset (ROA) juga memiliki 

kelemahan, yaitu sebagai berikut: 

1. Dapat menyebabkan manajemen perusahaan enggan untuk menanmbah jumlah 

aset, terlebih jika nilai Return On Asset (ROA) dinyatakan terlalu besar 

(tinggi). Padahal, nilai ROA yang tinggi merupakan kesempatan untuk 

melakukan pengembangan bisnis (ekspansi). 

2.  Manajemen perusahaan berpotensi lebih berfokus pada tujuan yang bersifat 

jangka pendek, sehingga dapat mengabaikan tujuan jangka panjang. Tentu saja, 

ini bisa berdampak negatif bagi perusahaan dimasa depan. 

2.1.2.5. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Return On Asset (ROA) 

Menurut Munawir (2010)besarnya Return On Asset (ROA) dapat dipengaruhi 

oleh dua faktor yaitu : 

1. Turnover dari Opertating Assets (tingkat perputaran aktiva yang digunakan 

untuk operasi).  

2. Profit Margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan dalam 

presentase dan jumlah penjualan bersih. Profit Margin ini mengukur tingkat 
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keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan. Dihubungkan dengan 

penjualan. 

2.1.2.6. Alat Ukur Return On Asset (ROA) 

Menurut Hanafi (2012) “Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang 

mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat 

aset yang tertentu”. Return On Asset (ROA) mampu mengukur kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan keuntungan pada masa lampau untuk kemudian 

diproyeksikan dimasa yang akan datang. Adapun rumus rasio Return On Asset 

(ROA) Menurut Lestari & Sulastri (2021) adalah: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Aset
 X 100% 

2.1.3. Return On Equity (ROE) 

2.1.3.1. Pengertian Return On Equity (ROE) 

Return On Equity (ROE) merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah 

pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menitikberatkan pada bagaimana efisien 

operasi perusahaan ditranslasi menjadi keuntungan bagi para pemilik perusahaan. 

Menurut Basri & Dahrani (2017,Hal:68) “Return On Equity (ROE) merupakan 

rasio-rasio yang dapat mengukur atau menghitung laba bersih perusahaan dan dapat 

mengetahui perkembangan laba perusahaan laba perusahaan dari waktu ke waktu”.   

Menurut Safitri & Mukaram (2018) “Return On Equity (ROE) merupakan rasio 

keuangan perusahaan yang berhubungan dengan profitabilitas, rasio ini merupakan 

komponen dari rasio neraca dan rasio laba rugi”.   
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Menurut Almira & Wiagustini (2020) “Return On Equity (ROE) adalah rasio 

profitabilitas yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memberi 

keuntungan bagi pemegang saham biasa (pemilik saham) dengan menunjukkan laba 

bersih yang tersedia untuk modal pemegang saham yang telah digunakan”. 

Sedangkan menurut Kasmir (2012) “Hasil pengembalian atas ekuitas atau Return 

On Equity (ROE) atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur 

laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi 

penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi 

pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya”.  

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Return On Equity 

(ROE) adalah rasio untuk mengukur hasil laba atas laba bersih sesudah pajak 

dengan modal yang disediakan oleh pemilik. 

2.1.3.2. Manfaat dan Tujuan Return On Equity (ROE) 

Return On Equity (ROE) untuk menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan modal sendiri dan menghasilkan laba bersih yang tersedia bagi 

pemilik atau investor. ROE sangat bergantung pada besar kecilnya perusahaan, 

misalnya untuk perusahaan kecil tentu memiliki modal yang relatif kecil, sehingga 

ROE yang dihasilkan kecil, begitu pula sebaliknya untuk perusahaan besar. 

Return On Equity (ROE) mempunyai manfaat besar bagi perusahaan yaitu 

dengan mengukur laba bersih yang dihasilkan perusahaan dan membantu mengukur 

kinerja keuangan perusahaan dan juga dapat mengukur tingkat pengembalian 

investasi (Lestari & Sulastri 2021). 
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2.1.3.3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Return On Equity (ROE) 

Menurut Tandelilin (2010) adapun faktor-faktor yang mempengaruhi Return 

On Equity (ROE) ada tiga faktor, yaitu: 

1. Margin Laba Bersih 

Profit Margin, besarnya keuntungan yang dinyatakan dalam presentase dan 

jumlah penjualan bersih. Profit margin ini mengukur tingkat keuntungan yang 

dicapai oleh perusahaan dihubungkan dengan penjualan. 

2. Perputaran Total Aktiva Turnover dari Operating Assets 

Jumlah aktiva yang digunakan dalam operasi perusahaan terhadap jumlah 

penjualan yang diperoleh selama periode. 

3. Rasio Hutang Debt Ratio 

Rasio yang memperlihatkan proposi antara kewajiban yang dimiliki dan total 

kekayaan yang dimiliki. 

2.1.3.4. Kelebihan Return On Equity (ROE) 

Return On Equity (ROE) memiliki keunggulan sebagai berikut: 

1. Kemampuan perusahaan menghasilkan laba (profitability). 

2. Efisiensi perusahaan dalam mengelola aset (asset management).  

3. Hutang yang dipakai dalam melakukan usaha (financial leverage). 

2.1.3.5. Kekurangan Return On Equity (ROE) 

Kekurangan Return On Equity (ROE) sebagai berikut: 

1. Return On Equity (ROE) tidak mempertimbangkan resiko. 
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2. Return On Equity (ROE) tidak mempertimbangkan jumlah modal yang 

diinvestasikan. 

Tingkat Return On Equity (ROE) suatu perusahaan belum tentu memberikan 

nilai tambah yang besar pula terhadap investor, karena nilai pengembalian investasi 

tergantung pada besar modal yang diinvestasikan. 

2.1.3.6. Alat Ukur Return On Equity (ROE)   

Return On Equity (ROE) merupakan salah satu rasio keuangan didalam 

perusahaan, ROE berfungsi untuk mengetahui jumlah laba perusahaan dengan 

membandingkan laba bersih perusahaan dengan modal yang dimiliki perusahaan. . 

Adapun rumus rasio Return On Equity (ROE) Menurut (Safitri and Mukaram 2018) 

adalah: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 (𝑅𝑂𝐸) =
Laba Bersih

Total Ekuitas
 X 100% 

 

2.2. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual menurut Juliandi et al (2014) adalah “penjelasan suatu 

hubungan atau kaitan antara konsep satu terhadap konsep yang lainnya dari masalah 

yang ingin diteliti”. Kerangka konseptual ini digunakan untuk menghubungkan atau 

menjelaskan secara panjang lebar tentang suatu topik yang akan dibahas. Kerangka 

ini didapat dari ilmu atau teori yang dipakai sebagai landasan teori yang 

dihubungkan dengan cariabel diteliti. 
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2.2.1. Pengaruh Return On Asset (ROA) Terhadap Pertumbuhan laba 

Menurut Handayani et al, (2021,hal.89) “Return On Asset (ROA) merupakan 

rasio yang digunakan untuk menentukan laba suatu perusahaan terhadap total 

asetnya. Semakin besar tingkat pengambilan aset menunjukkan bahwa laba 

perusahaan atas aset juga semakin meningkat sehingga meningkatkan kemampuan 

perusahaan untuk meningkatkan laba. Sebaliknya, Return On Asset (ROA) yang 

lebih kecil menunjukkan penurunan laba aset sehingga menurunkan kemampuan 

perusahaan untuk meningkatkan pertumbuhan laba”.  

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu (Bionda & Mahdar 2017) (Lestari & 

Sulastri 2021) menyatakan bahwa Return On Asset (ROA) berpengaruh positif 

signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan makanan dan minuman.  

 

Gambar 2.1 Pengaruh Return On Asset Terhadap Pertumbuhan Laba 

2.2.2. Pengaruh Return On Equity (ROE) Terhadap Pertumbuhan Laba 

Semakin besar Return On Equity (ROE) semakin besar tingkat keuntungan 

yang dicapai perusahaan. Ini menunjukkan bahwa manajemen dapat menggunakan 

total ekuitas perusahaan dengan baik dan pada akhirnya akan meningkatkan 

pertumbuhan laba perusahaan sehingga menarik banyak investor untuk menambah 

modalnya diperusahaan. 

Menurut Lulita (2019,hal.27) “Return On Equity (ROE) diperhunakan untuk 

mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih melalui 

penggunaan modal sendiri. Hal tersebut berarti semakin tinggi tingkat Return On 

Return On Asset Pertumbuhan Laba 
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Equity (ROE) yang didapat oleh perusahaan, maka semakin tinggi pertumbuhan 

laba perusahaan tersebut”. 

Hasil penelitian yang dilakukan Lestari & Sulastri (2021) menyimpulkan 

bahwa Return On Equity (ROE) berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba 

pada perusahaan Makanan dan Minuman, sedangkan penelitian yang dilakukan 

Safitri & Mukaram (2018) Return On Equity (ROE) tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan laba.  

 

Gambar 2.2 Pengaruh Return On Equity Terhadap Pertumbuhan Laba 

2.2.3. Pengaruh Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) 

Terhadap Pertumbuhan Laba 

Return On Asset (ROA) didalam perusahaan digunakan untuk menunjukkan 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan menggunakan total aset yang 

dimiliki (Kasmir, 2016 : 201). Semakin tinggi ROA yang dihasilkan maka semakin 

baik dalam menghasilkan laba sehingga dapat menarik kepercayaan investor untuk 

menanamkan modalnya di perusahaan. 

Return On Equity (ROE) juga rasio yang dapat menghasilkan pertumbuhan 

laba yang dimana mencerminkan seberapa besar return yang dihasilkan bagi 

pemegang saham bagi setiap rupiah uang yang ditanamkan, semakin tinggi ROE 

maka akan menunjukkan semakin baik (Werner R.Murhadi 2013 : 64). 

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2019)  menunjukkan Return On 

Asset dan Return On Equity secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Equity Pertumbuhan Laba 
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pertumbuhan laba pada PT. Bank Rakyat Indonesia. Tetapi penelitian yang 

dilakukan oleh (Sundari and Satria 2021) menyatakan bahwa Return On Asset dan 

Return On Equity secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan Wholesale yang terdaftar di BEI. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Kerangka Konseptual 

2.3. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian, dan 

dinyatakan dalam bentuk hubungan antara dua variabel atau lebih, merupakan 

pernyataan yang menyatakan hakikat suatu fenomena (lubis et al, 2020 : 246). 

Berdasarkan pengertian hipotesis diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

merupakan dugaan sementara terhadap variabel yang diajukan oleh seorang 

peneliti. Hipotesis diperoleh hanya berdasarkan teori dan bukan pada data-data 

yang diperoleh. 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikkut: 

Return On Asset 

Return On Equity 

Pertumbuhan Laba 
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1. Return On Asset berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-

2021. 

2. Return On Equity berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-

2021. 

3. Return On Asset dan Return On Equity berpengaruh terhadap pertumbuhan 

laba pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2016-2021. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

asosiatif. Jenis penelitian asosiatif adalah jenis penelitian untuk mengetahui 

hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih (Juliandi Azuar, Irfan 2014).  

Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui hubungan atau pengaruh Return 

On Asset dan Return On Equity terhadap pertumbuhan laba. 

3.2. Definisi Operasional 

Menurut A,Ikhsan et al, (2018, hal.122) “Definisi operasional merupakan 

definisi yang dinyatakan dalam bentuk istilah yang di uji secara spesifik atau 

dengan pengukuran kriteria”. Dalam definisi operasional bagaimana suatu variabel 

tersebut diukur yang bertujuan untuk mengetahui seberapa pentingnya variabel 

yang diteliti. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah Return 

On Asset (X1), Return On Equity (X2). Yang menjadi variabel dependen adalah 

Pertumbuhan Laba (Y). 

3.2.1. Return On Asset (X1) 

Menurut Hanafi & Halim (2012 : 81) “Return On Asset (ROA) adalah rasio 

yang mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan 

tingkat aset yang tertentu”. 
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Berikut ini rumusnya yaitu: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Aset
 X 100% 

3.2.2. Return On Equity (X2) 

Merupakan pengambilan atas equitas biasa merupakan laba bersih terhadap 

ekuitas biasa yang mengukur tingkat pengembalian atas investasi pemegang saham 

biasa (Kasmir, 2012:205). 

Adapun rumusnya sebagai berikut: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 (𝑅𝑂𝐸) =
Laba Bersih

Total Ekuitas
 X 100% 

3.2.3. Pertumbuhan Laba (Y) 

Pertumbuhan laba sebagai variabel terikat (dependen) yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam meningkatkan laba bersihnya dibandingkan dari 

tahun sebelumnya. Laba yang digunakan adalah laba setelah pajak (Pratama, 

2018:8). 

Adapun rumusnya sebagai beriku : 

Pertumbuhan Laba =  
Laba bersih tahun Ini − Laba bersih tahun lalu

laba bersih tahun lalu 
𝑥 100% 

Tabel 3.1 

Instrumen Penelitian 

No Variabel 
Defenisi 

Operasional 
indikator Skala Pengukuran 

1 

Return 

On Asset 

(ROA) 

Menurut 

Hanafi & 

Halim (2012 

Return On 

asset (ROA) 

menunjukkan 

ROA =
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Aset
 X 100% 
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: 81) Return 

On Asset 

(ROA) 

adalah rasio 

yang 

mengukur 

kemampuan 

perusahaan 

menghasilkan 

laba bersih 

berdasarkan 

tingkat aset 

yang tertentu. 

kemampuan 

perusahaan 

dalam 

menghasilkan 

laba atas aktiva 

yang 

dipergunakan. 

Jika semakin 

besar rasionya 

dan tinggi 

makan 

perusahaan 

tersebut 

mempunyai 

peluang dalam 

meningkatkan 

pertumbuhan 

sehingga dapat 

efektif 

menghasilkan 

laba. 

2 

Return 

On 

Equity 

(ROE) 

Merupaka 

pengembalin 

atas equity 

biasa 

merupakan 

laba bersih 

terhadap 

ekuitas biasa 

yang 

mengukur 

tingkat 

pengembalia

n atas 

investasi 

pemegang 

saham biasa 

(Kasmir, 

2012:205). 

ROE 

merupakan 

rasio yang 

menunjukan 

keberhasilan 

perusahaan 

mengelola dan 

pemilik 

perusahaan 

untuk 

memperoleh 

laba. 

Tingginya 

tingkat ROE 

menunjukkan 

semakin 

banyak laba 

yang 

didapatkan 

perusahaan 

maka tingkat 

pengembalian 

kepada para 

pemegang 

ROE =
Laba Bersih

Total Ekuitas
 X 100% 
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saham juga 

besar. 

3 

Pertumb

uhan 

Laba 

Pertumbuhan 

laba sebagai 

variabel 

terikat 

(dependen) 

yang 

menunjukkan 

kemampuan 

perusahaan 

dalam 

meningkatka

n laba 

bersihnya 

dibandingkan 

dari tahun 

sebelumnya. 

Laba yang 

digunakan 

adalah laba 

setelah pajak 

(pratama, 

2018:8 

 

Laba 

merupakan 

indikator bagi 

suatu usaha 

dalam menilai 

kinerja usaha 

tersebut 

selama 

pperiode 

tertentu. 

Semakin tinggi 

laba yang 

diperoleh 

menunjukkan 

semakin baik 

kinerja dari 

manajemen 

perusahaan. 

Pertumbuhan Laba= 

Laba bersih tahun Ini-Laba 

bersih tahun lalu
laba bersih tahun lalu 

x 100% 

 

3.3. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan di situs resmi Bursa Efek Indonesia dengan 

laporan keuangan pada perusahaan Makan dan Minuman periode 2016-2021 yang 

terletak di website www.idx.co.id. 

Waktu penelitian dilakukan dari bulan Maret 2022 dan direncanakan akan 

berakhir pada september 2022. Berikut merupakan jadwal penelitian yang akan 

dilakukan. 

 

 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 3.2  

Jadwal Penelitian 

Sumber : Data Penelitian 2022 

3.4. Teknik Pengambilan Sampel 

3.4.1. Populasi 

Menurut  A,Ikhsan et al (2018, hal. 150) Populasi adalah “wilayah generalisasi 

yang terdiri atas sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai 

karakteristik tertentu”. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 30 Perusahaan Makanan dan Minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2021.  

Berikut ini beberapa kriteria populasi yang dilakukan dalam pengambilan 

sampel adalah sebagai berikut: 

N

o 
Kegiatan 

Bulan 

Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 

1 Pra Riset                               

2 
Penyusunan 

Proposal 
                       

       

3 Riset                               

4 
Seminar 

Proposal 
                       

       

5 
Pengumpula

n Data 
                       

       

6 
Pengelola 

data 
                       

       

7 

Penyusunan 

Laporan 

Akhir 

                       

       

8 
Sidang Meja 

Hijau 
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1. Pengambilan data perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2016-2021. 

2. Perusahaan memiliki data laporan keuangan yang lengkap dan audite selama 

tahun 2016-2021. 

3. Perusahaan yang akan dijadikan sampel memiliki kelengkapan data yang 

berhubungan dengan pembahasan pada penelitian yang sedang dilakukan. 

Tabel 3.3 

Populasi Penelitian 

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1 ADES PT. Akasha Wira Internasional. Tbk 

2 AISA PT. Tiga Pilar Sejahtera Food. Tbk 

3 ALTO PT. Tri Banyan Tirta. Tbk 

4 BTEK  PT. Bumi Teknokultura Unggul. Tbk 

5 BUDI  PT. Budi Starch & Sweetener. Tbk 

6 CAMP PT. Campina Ice Cream Industry. Tbk 

7 CEKA PT. Wilmar Cahaya Indonesia. Tbk 

8 SIDO PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul. Tbk  

9 DLTA PT. Delta Djakarta. Tbk 

10 DMND PT. Diamond Food Indonesia. Tbk 

11 FOOD PT. Sentra Food Indonesia. Tbk 

12 GOOD PT. Garudafood Putra Putri Jaya. Tbk 

13 HOKI PT. Buyung Poetra Sembada. Tbk 

14 ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur. Tbk 

15 IIKP PT. Inti Agri Resources. Tbk 

16 IKAN PT. Era Mandiri Cemerlang. Tbk 

17 INDF PT. Indofood Sukses Makmur. Tbk 

18 KEJU PT. Mulia Boga Raya. Tbk 

19 MGNA PT. Magna Investama Mandiri. Tbk 

20 MLBI PT. Multi Bintang Indonesia. Tbk 

21 MYOR PT. Mayora Indah. Tbk 

22 PANI PT. Pratama Abadi Nusa Industry. Tbk 

23 PCAR PT. Prima Cakrawala Abadi. Tbk 
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24 PSDN PT. Prasidha Aneka Niaga. Tbk 

25 ROTI PT. Nippon Indosari Corpindo. Tbk 

26 SKMB PT. Sekar Bumi. Tbk 

27 SKLT PT. Sekar Laut. Tbk 

28 STTP PT. Siantar Top. Tbk 

29 TBLA Tunas Baru Lampung. Tbk 

30 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company.                                            

Tbk 

Sumber : www.Idx.co.id  

3.4.2. Sampel 

Menurut  A,Ikhsan et al (2018, hal.151) “Sampel adalah bagian dari jumlah 

maupun karakteristik yang dimiliki oleh populasi dan dipilih secara hati-hati dari 

populasi tersebut”. Sampel secara umum terbagi menjadi 2 yaitu Probability 

sampling dan non-probability sampling. Metode probability sampling memberikan 

kesempatan yang sama pada setiap elemen populasi untuk terpilih sebagai sampel 

dengan pemilihan sampel yang dilakukan secara acak. Sedangkan metode non-

probability sampling memilih sampel secara tidak acak sehingga setiap elemen 

populasi mempunyai probabilitas yang berbeda untuk dipilih menjadi sampel  

(A,Ikhsan et al, 2018, hal.154).  

Pada penelitian ini teknik sampel yang digunakan adalah teknik non-

probability sampling yaitu dengan menggunakan sampel jenuh. Menurut Sugiyono  

(2017, hal.85) “Teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel dimana 

semua anggota populasi digunakan menjadi sampel”. Jadi jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu 30 Perusahaan makanan dan minuman.  
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3.5. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dimaknai sebagai kegiatan peneliti dalam upaya 

mengumpulkan sejumlah data lapangan yang diperlukan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian (untuk penelitian kualitatif), atau menguji hipotesis (untuk 

peneliti kuantitatif) (A,Ikhsan et al, 2018, hal.192). teknik pengumpulan data 

terbagi menjadi empat yaitu teknik wawancara, pengamatan, dokumentasi, angket. 

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan jenis pengumpulan data 

dokumentasi. Menurut A,Ikhsan et al (2018, hal.190) “merupakan jenis data 

penelitian yang antara lain berupa faktur, penjualan, surat-surat, notulen hasil rapat, 

memo atau dalam bentuk laporan program”. Dapat kita simpulkan teknik 

pengumpulan data dokumentasi merupakan pengumpulan data dengan cara melihat 

atau menilai data-data yang sudah ada atau data yang berasal dari masa lalu. 

3.6. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data kuantitatif. Menurut  

A,Ikhsan et al, (2018, hal.58) “Teknik analisis data kuantitatif ini berkenaan dengan 

perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan pengujian hipotesis yang 

diajukan”. Analisis data kuantitatif mengandung angka-angka atau numerik 

tertentu. 

3.6.1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda ini digunakan untuk mengetahui adanya 

pengaruh antara variabel bebas yaitu Return On Asset, Return On Equity terhadap 
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variabel terikat yaitu Pertumbuhan Laba. Adapun bentuk model yang akan diuji 

dalam penelitian ini adalah: 

 

(Juliandi Azuar, Irfan, 2015) 

Dimana: 

Y  = Pertumbuhan Laba 

α  = Konstanta 

β  = Besarnya Koefisien dari masing-masing variabel 

X1 = Return On Asset 

X2 = Return On Equity 

E  = error  

3.6.2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah model estimasi telah 

memenuhi kriteria ekonometrika, dalam arti tidak terjadi penyimpangan yang 

cukup serius dari asumsi-asumsi yang harus dipenuhi dalam metode Ordinary Least 

Square (OLS) (A,Ikhsan et al, 2018, hal.276). terdaoat empat uji asumsi yang harus 

dilakukan yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji 

autokorelasi. 

Y=α+β1X1+β2X2+ e 
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3.6.2.1. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi, variabel 

dependen dan variabel independen memiliki distribusi normal atau tidak. Cara yang 

sering digunakan dalam menentukan apakah suatu model berdistribusi normal atau 

tidak hanya dengan melihat pada histogram residual apakah memiliki bentuk seperti 

lonceng atau tidak (A,Ikhsan et al, 2018, hal.276).  

3.6.2.2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikoliniearitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi 

yang kuat diantara variabel-variabel independen yang diikutsertakan dalam 

pembentukan model. Untuk mendeteksi apakah model regresi linier mengalami 

multikolinearitas dapat diperiksa menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) 

untuk masing masing variabel independen, yaitu jika variabel independen 

mempunyai nilai VIF tidak melebihi 4 atau 5 berarti tidak terjadi multikolinearitas 

(A,Ikhsan et al, 2018, hal.277-278). 

3.6.2.3. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 

linier kesalahaan pengganggu (e) mempunyai varians yang sama atau tidak dari satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah 

dalam model regresi terjadi heteroskedastisitas varian dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan yang lain (A,Ikhsan et al, 2018, hal. 279).  

Dasar analisis yang dapat digunakan untuk menentukan heterokedastisitas 

antara lain: 
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1. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu teratur 

(bergelombang, melebar, kemudia menyempit) maka telah terjadi 

heterokedastisitas. 

2. Jika tidak ada pola yang tidak jelas seperti titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.  

3.6.2.4. Uji Autokorelasi 

Menurut A,Ikhsan et al, (2018, hal.277) Uji autokorelasi digunakan untuk 

menguji apakah dalam sebuah model regresi linier terdapat korelasi antara 

kesalahaan pengganggu pada periode t dengan kesalahaan pada periode t-1 

(sebelumnya). Untuk menguji Autokorelasi dapat dilihat dari nilai Durbin Waston 

(DW), yaitu: 

1. Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 

2. Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi. 

3. Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif. 

3.6.3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis berguna untuk memeriksa atau menguji koefisien regresi yang 

signifikan. Ada dua jenis koefisien regresi yang dapat dilakukan yaitu: 

3.6.3.1. Uji Parsial (Uji t) 

Test uji-t digunakan untuk menguji setiap variabel bebas (X) atau independen 

secara individual mempunyai pengaruh positif dan signifikan atau tidak terhadap 

variabel terikat (Y). untuk mengetahui tingkat signifikas dapat dilakukan uji-t 

dengan rumus: 
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𝒕 =
𝒓 √𝒏 − 𝟐

√𝟏 − 𝒓𝟐
 

(Sugiyono, 2016) 

Diaman : 

t   = Nilai t hitung 

r  = Koefisien korelasi 

n  = Jumlah sampel 

1. Menentukan bentuk pengujian hipotesis 

a. H0: rs=0, artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). 

b. H0: rs≠0, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara 

variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). 

2. Kriteria pengambilan keputusan 

a. Tolak H0 jika nilai > , maka Ha diterima. 

b. Terima H0 jika nilai < , maka Ha ditolak 

 

3.6.3.2. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F pada dasarnya dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara 

simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat 

(Y). Uji F ini digunakan untuk menguji signifikan pengaruh Retrun On Asset 

(ROA), Return On Equity (ROE) terhadap Pertumbuhan laba. Untuk menguji 

signifikan koefisien korelasi ganda dapat dihitung dengan rumus: 
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  Fh 

(Sugiyono 2016) 

Dimana: 

R  = Koefisien Korelasi ganda 

K  = Jumlah variabel independen 

n  = Jumlah anggota sampel 

1. Menentukan bentuk Pengujian Hipotesis 
 

a. H0: rs=0, artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat(Y) 

 

b. H0:=rs≠0, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara 

variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) 

 

2. Menentukan kriteria Penarikan Kesimpulan 
 

a. Tolak H0 jika nilai >  
 

b. Tolak Ha jika nilai <  

3.6.4. Koefisien Determinasi (R-Square) 

Menurut A,Ikhsan et al, (2018, hal.292) “Koefisien determinasi (R2) pada 

intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah diantara nol atau satu. Nilai 

R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
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variabel dependen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen”. Apabia R2 sama dengan 0, maka variasi 

variabel independen yang digunakan dalam model tidak menjelaskan sedikitpun 

variasi variabel independen.  

Rumus untuk menghitung koefisien determinasi sebagai berikut: 

 

(Sugiyono, 2016) 

Dimana: 

D  = Koefisien Determinasi 

R2  = Koefisien Korelasi Variabel Bebas dengan Variabel Terikat 

100% = Persentase Kontribusi  

D = R2 x 100% 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian  

4.1.1. Deskripsi Data 

Data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 

perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2016 – 2021. Penelitian ini digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruh 

Return On Asset, Return On Equity terhadap Pertumbuhan Laba. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini sesuai adalah 

teknik sampel jenuh. Jumlah populasi dalam perusahaan makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016 – 2021 sebanyak 30 

perusahaan. 

4.1.1.1. Laba Bersih 

Laba bersih merupakan kelebihan seluruh pendapatan atas seluruh biaya untuk 

suatu periode tertentu setelah dikurangi pajak penghasilan yang disajikan dalam 

bentuk laporan laba rugi. 

Tabel 4.1 

Data Laba Bersih Periode 2016 – 2021 

(disajikan dalam rupiah) 

No 
Kode Tahun 

2016 2017 2018 2019 2020 2021 

1 INDF 5.266.906 5.145.063 4.658.781 5.360.029 8.752.066 11.203.585 

2 DLTA 254.509.268 279.772.635 338.129.985 317.815.177 123.465.752 187.992.998 

3 CEKA 249.697.013.626 107.420.886.839 92.649.656.775 215.459.200.242 181.812.593.992 187.066.990.085 
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4 SIDO 480.525 533.799 663.849 807.689 934.016 1.260.898 

5 MYOR 1.388.676.127.665 1.630.953.830.893 1.760.434.280.304 2.051.404.206.764 2.098.168.514.645 1.211.052.647.953 

6 STTP 174.176.717.866 216.024.079.834 225.088.886.019 428.590.522.840 628.628.879.549 617.573.766.863 

7 ROTI 279.777.368.381 135.364.021.139 127.171.436.363 236.518.557.420 168.610.282.478 281.340.682.465 

8 SKLT 20.646.121.074 22.907.715.348 31.954.131.252 44.943.627.900 42.520.246.722 84.524.160.228 

 

Pada tabel 4.1 dapat dilihat bahwa semua perusahaan mengalami fluktuasi. 

Pada perusahan INDF mengalami penurunan dari tahun 2017 sampai 2018, lalu 

pada tahun 2019 sampai 2021 mengalami peningkatan laba bersih. Pada perusahaan 

DLTA mengalami peningkata laba bersih pada tahun 2017 dan 2018, lalu pada 

tahun 2019 sampai 2021 mengalami penurunan laba bersih. Pada perusahaan 

CEKA mengalami penurunan laba bersih ditahun 2017 dan 2018, lalu pada tahun 

2019 mengalami peningkatan dan ditahun 2020 mengalami penurunan lalu 

meningkat sedikit pada tahun 2021. Pada Perusahaan SIDO mengalami 

peningkatan laba bersih setiap tahunnya. Pada perusahaan MYOR mengalami 

peningkatan laba bersih dari tahun 2016 hingga 2020, tetapi pada tahun 2021 

mengalami penurunan laba bersih. Pada perusahaan STTP mengalami peningkatan 

laba bersih dari tahun 2016 hingga 2020, tetapi pada tahun 2021 mengalami 

penurunan laba bersih. Pada perusahaan ROTI mengalami penurunan laba bersih 

pada tahun 2017 dan 2018, lalu pada tahun 2019 mengalami peningkatan dan 

ditahun 2020 mengalami penurunan lalu meningkat pada tahun 2021. Pada 

perusahaan SKLT mengalami peningkatan laba bersih pada tahun 2016 sampai 

2019, pada tahun 2020 mengalami penurunan dan 2021 laba bersih meningkat 

kembali. 

Dapat dilihat beberapa perusahan yang mengalami penurunan laba bersih 

belum bisa menghaslkan laba sesuai target dalam kebijakan manajemen laba yang 
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dihasilkan perusahaan sehingga kurangnya  kepercayaan investor dikarnakan 

perusahaan tidak memiliki tingkat pengembalian yang tinggi. 

4.1.1.2. Total Aset 

Total aset atau dalam istilah akuntansi aset dikenal dengan aktiva mengacu 

pada jumlah total  asset atau kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan. Aset adalah 

barang yang memiliki nilai ekonomi yang dikembangkan dari waktu ke waktu 

untuk menghasilkan manfaat bagi perusahaan.  

Tabel 4.2 

Data Total Aset Periode 2016 – 2021 

(disajikan dalam rupiah) 

No 
Kode Tahun 

2016 2017 2018 2019 2020 2021 

1 INDF 82.174.515 87.939.488 96.537.796 96.198.559 163.136.516 179.356.193 

2 DLTA 1.197.796.650 1.340.842.765 1.523.517.170 1.425.983.722 1.225.580.913 1.308.722.065 

3 CEKA 1.425.964.152.418 1.392.636.444.501 1.168.956.042.706 1.393.079.542.074 1.566.673.828.068 1.697.387.196.209 

4 SIDO 2.987.614 3.158.198 3.337.628 3.529.557 3.849.516 4.068.970 

5 MYOR 12.922.421.859.142 14.915.849.800.251 17.591.706.426.634 19.037.918.806.473 19.777.500.514.550 19.971.653.265.528 

6 STTP 2.337.207.195.055 2.342.432.443.196 2.631.189.810.030 2.881.563.083.954 3.448.995.059.882 3.919.243.683.748 

7 ROTI 2.919.640.858.718 4.559.573.709.411 4.393.810.380.883 4.682.083.844.951 4.452.166.671.985 4.191.284.422.677 

8 SKLT 568.239.939.951 636.284.210.210 747.293.725.435 790.845.543.826 773.863.042.440 889.125.250.792 

Pada tabel 4.2 dapat dilihat bahwa semua perusahaan mengalami fluktuasi. 

Pada perusahan INDF mengalami peningkatan dari tahun 2016 sampai 2018, lalu 

pada tahun 2019 mengalami penurunan total aset dan ditahun 2020 -2021 

mengalami peningkatan total aset. Pada perusahaan DLTA total aset mengalami 

fluktuasi setiap tahunnya. Pada perusahaan CEKA mengalami penurunan total aset 

dari tahun 2016 - 2018, lalu pada tahun 2019-2021 mengalami peningkatan total 

aset. Pada Perusahaan SIDO mengalami peningkatan total aset setiap tahunnya. 

Pada perusahaan MYOR mengalami peningkatan total aset setiap tahunnya. Pada 

perusahaan STTP mengalami peningkatan total aset setiap tahunnya. Pada 

perusahaan ROTI mengalami peningkatan total aset dari tahun 2016 -2017, pada 
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tahun 2018 mengalami penurunan, lalu ditahun 2019 mengalami peningkatan dan 

ditahun 2020-2021 mengalami penurunan total aset. Pada perusahaan SKLT 

mengalami peningkatan total aset dari tahun 2016 - 2019, pada tahun 2020 

mengalami penurunan dan 2021 total aset meningkat kembali. 

Dapat dilihat beberapa perusahan yang mengalami peningkatan. Hal tersebeut 

harusnya berdampak baik karena meningkatnya total aset menunjukkan perusahaan 

mampu mengelola aset yang dimiliki dengan efektif sehingga dapat menghasilkan 

laba yang tinggi. 

4.1.1.3. Total Ekuitas 

Ekuitas adalah hak pemilik terhadap aset perusahaan setelah dikurangi 

liabilitas (lewajiban) dalam neraca. Ekuitas juga diartikan sebagai modal atau 

kekayaan entitas bisnis, dihitung dengan jumlah aset dikurangi dengan liabilitas. 

Tabel 4.3 

Data Total Ekuitas Periode 2016 – 2021 

(disajikan dalam rupiah) 

No 
Kode Tahun 

2016 2017 2018 2019 2020 2021 

1 INDF 43.941.423 46.756.724 49.916.800 54.202.488 79.138.044 86.632.111 

2 DLTA 1.012.374.008 1.144.645.393 1.284.163.814 1.213.563.332 1.019.898.963 1.010.174.017 

3 CEKA 887.920.113.728 903.044.187.067 976.647.575.842 1.131.294.696.834 1.260.714.994.864 1.387.366.962.835 

4 SIDO 2.757.885 2.895.865 2.902.614 3.064.707 3.221.740 3.471.185 

5 MYOR 6.265.255.987.065 7.354.346.366.072 8.542.544.481.694 9.899.940.195.318 11.271.468.049.958 11.360.031.396.135 

6 STTP 1.168.512.137.670 1.384.772.068.360 1.646.387.946.952 2.148.007.007.980 2.673.298.199.144 3.300.848.622.529 

7 ROTI 1.442.751.772.026 2.820.105.715.429 2.916.901.120.111 3.092.597.379.097 3.227.671.047.731 2.849.419.530.726 

8 SKLT 307.569.774.228 296.151.295.872 339.236.007.000 380.381.947.966 406.954.570.727 541.837.229.228 

 

Pada tabel 4.3 dapat dilihat bahwa semua perusahaan mengalami fluktuasi. 

Pada perusahan INDF mengalami peningkatan total ekuitas setiap tahunnya. Pada 

perusahaan DLTA total ekuitas mengalami peningkatan dari tahun 2016 sampai 

2018, lalu pada tahun 2019 hingga 2021 total ekuitas mengalami penurunan. Pada 
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perusahaan CEKA terjadi peningkatan total ekuitas setiap tahun. Perusahaan SIDO 

juga mengalami peningkatan total ekuitas setiap tahunnya. Sedangkan perusahaan 

MYOR terjadi peningkatan total ekuitas setiap tahunnya dari tahun 2016 hingga 

2021. Pada perusahaan STTP mengalami peningkatan total ekuitas setiap tahunnya. 

Pada perusahaan ROTI mengalami peningkatan total ekuitas dari tahun 2016 

sampai 2020, pada tahun 2021 mengalami penurunan total ekuitas. Pada perusahaan 

SKLT mengalami penurunan total ekuitas pada tahun 2017, lalu pada tahun 2018 

hingga 2021 mengalami peningkatan total ekuitas. 

Dapat dilihat total ekuitas dibeberapa perusahaan mengalami peningkatan. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa kinerja perusahaan dalam memanfaatkan modal yang 

dimiliki sudah cukup baik dan efektif dan seharusnya ini dapat menghasilkan laba 

yang baik. 

4.2. Analisis Data 

4.2.1. Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda ini digunakan untuk mengetahui adanya 

pengaruh antara variabel bebas yaitu Return On Asset, Return On Equity terhadap 

variabel terikat yaitu Pertumbuhan Laba. Adapun hasil yang diperoleh dari analisis 

regresi linier berganda yang telah peneliti lakukan adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Hasil Regresi Linier Berganda 

Sumber :Data diolah di SPSS 26  

Berdasarkan tabel 4.1 didapat nilai regresi linier berganda yaitu dengan metode 

analisis Y = a + b1X1 + b2X2 + e dimana hasilnya: 
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Pertumbuhan Laba = -1.469 + 1.581X1 + -314X2, maksud dari ini adalah: 

1. konstanta a = -1.469 

konstansa sebesar -1.469 dengan arah hubungan positif menunjukkan bahwa 

apabila variabel independen dianggap konstan maka pertumbuhan laba telah 

mengalami peningkatan sebesar -146.9. 

2. b1 sebesar 1.581 dengan arah hubungan positif menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan Return On Asset sebesar 1 maka akan diikuti oleh peningkatan 

pertumbuhan laba sebesar 1.581 atau sebesar 158.1% dengan asumsi variabel 

independen lainnya dianggap konstans. 

3. b2 sebesar -0.314 dengan arah hubungan negatif menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan Return On Equity sebesar 1 maka akan diikuti oleh penurunan 

pertumbuhan laba sebesar -0.314 atau sebesar -31.4% dengan asumsu variabel 

independen lainnya diangga konstan.  

4.2.2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan persyaratan analisis regresi berganda yang 

bertujuan untuk memperoleh hasil analisis yang valid. Dalam uji asumsi klasik ini 

meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heterokedasititas dan uji 

autokorelasi. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.469 4.788  -.307 .759 

ROA 1.581 .561 .376 2.818 .005 

ROE -.314 .213 -.197 -1.473 .143 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 
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4.2.2.1. Uji Normalitas 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

dependen (terikat) dan variabel independen (bebas) keduanya mempunyai distribusi 

normal atau tidak. Cara yang sering digunakan dalam menentukan apakah suatu 

model berdistribusi normal atau tidak hanya dengan melihat pada histogram 

residual apakah memiliki bentuk seperti lonceng atau tidak (A,Ikhsan et al, 2018, 

hal.276). Dapat dilihat melalui grafik histogram dan grafik normal p-plot data 

sebagai berikut: 

Gambar 4.1 

Grafik Histogram 

 

Sumber :Data diolah di SPSS 26  

Pada gambar 4.1 diatas diketahui bahwa grafik histogramnya menunjukkan 

distribusi normal karna grafik tidak miring kekiri ataupun kekanan. Dan dengan 

hasil uji normalitas dengan menggunakaan grafik p-plot juga seperti pada gambar 

4.2 dibawah ini: 
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Gambar 4.2 

Grafik Normal P-Plot 

 

 

 

 

 Sumber :Data diolah di SPSS 26  

Grafik P-Plot pada gambar 4.2 diatas terlihat bahwa data menyebar disekitar 

garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka dapat disimpulkan bahwa 

model regresi telah memenuhi asumsi normalitas. 

4.2.2.2. Uji Multikolinearitas 

Uji ini dilakukan untuk melihat apakah  model regrasi terhadao korelasi anata 

variabel bebas atau tidak. Untuk mendeteksi apakah model regresi linier mengalami 

multikolinearitas dapat diperiksa menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) 

untuk masing masing variabel independen, yaitu jika variabel independen 

mempunyai nilai VIF tidak melebihi 4 atau 5 berarti tidak terjadi multikolinearitas 

(A,Ikhsan et al, 2018, hal.277-278). Adapun hasil uji multikolinearitas yang telah 

dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 

Hasil Uji Multikolienieritas 

Sumber :Data diolah di SPSS 26 

Dari data pada tabel 4.4 diatas dapat diketahui bahwa nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) untuk variabel ROA (X1) sebesar 3.339 dan ROE (X2) sebesar 3.339, 

masing-masing variabel yaitu variabel independen tidak memiliki niali yang lebih 

dari 5. Demikian juga dengan nilai tolerance dari masing-masing variabel nilai 

tolerance lebih besar dari 0,1 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

Multikolinieritas antara variabel independen yang diindikasikan dari nilai tolerance 

setiap variabel independen lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 5. Hal 

ini menunjukkan bahwa kedua variabel tidak terjadi multikolinearitas. 

4.2.2.3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteteroskedasitisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Cara 

mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik plot 

antara nilaiprediksi variabel dependen. Dasar analisis untuk menentukan ada atau 

tidaknya heteroskedasititas yaitu: 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -1.469 4.788  -.307 .759   

ROA 1.581 .561 .376 2.818 .005 .299 3.339 

ROE -.314 .213 -.197 -1.473 .143 .299 3.339 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 
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3. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu teratur 

(bergelombang, melebar, kemudia menyempit) maka telah terjadi 

heterokedastisitas. 

4. Jika tidak ada pola yang tidak jelas seperti titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.  

Gambar 4.3 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

Sumber :Data diolah di SPSS 26 

Dari grafik Scatterplot terlihat bahwa Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-

titik menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka mengindikasikan 

tidak terjadi heteroskedastisitas. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi layak dipakai untuk 

melihat Pertumbuhan Laba Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di 

BEI berdasarkan masukan variabel independen ROA dan ROE. 

4.2.2.4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi 

linier terdapat korelasi antara kesalahaan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahaan pada periode t-1 (sebelumnya). Untuk menguji Autokorelasi dapat 

dilihat dari nilai Durbin Waston (DW), yaitu: 
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4. Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 

5. Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi. 

6. Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif. 

Tabel 4.6  

Hasil Uji Autokorelasi 

Sumber :Data diolah di SPSS 26 

Berdasarkan hasil output yang telah dilakukan, diketahui nilai DW sebesar 

1.997. selanjutnya nilai tersebut dibandingkan dengan nilai tabel DW dengan 

tingkat sig sebesar 5%. Dengan jumlah N= 180 dan jumlah variabel independen K= 

2. Berdasarkan tabel DW maka diperoleh nilai du= 1.778 lalu diperoleh nilai 4-du= 

2.222. du (1.778) < Durbin Waston (1.997) < 4-du (2.222). sehingga dapat 

simpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi, yang berarti termasuk kriteria point ke-

2.  

4.2.3. Uji Hipotesis 

4.2.3.1. Uji Parsial (Uji t) 

Tujuan uji ini dilakukan adalah untuk mengetahui kemampuan dari masing-

masing variabel yang terdiri  dari Return On Asset, Return On Equity dalam 

mempengaruhi variabel dependen yaitu pertumbuhan laba secara parsial. Alasan 

lain uji t yaitu untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara individual terdapat 

hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y) dengan 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .237a .056 .046 43.015 1.997 

a. Predictors: (Constant), ROE, ROA 

b. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 
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membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel dalam tingkat signifikansi 5% 

(a= 0.05). 

a) Jika t-hitung < t-tabel pada a= 5%, maka H0 diterima.  

b) Jika t-hitung > t-tabel pada a = 5%, maka H0 ditolak. 

Rumus : t tabel = t(a/2 : n-k-1) 

   = t(0,05/2 : 180-2-1) 

   = (0.025 : 177) 

   = 1.973 

Tabel 4.7 

Uji Statistik t 

Sumber :Data diolah di SPSS 26 

1. Pengujian Return On Asset terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas diperoleh nilai t hitung untuk variabel ROA 

sebesar 2.818 dan t tabel sebesar 1.973. Jika t hitung > t tabel maka didapat 

pengaruh yang signifikan antara ROA terhadap pertumbuhan laba, demikian juga 

sebaliknya jika t hitung < t tabel maka tidak terdapat pengaruh yang signifian antara 

variabel X1 terhadap variabel Y. dalam hal ini nilai t hitung 2,818 > 1,973 t tabel. 

Ini berarti terdapat pengaruh signifikan antara variabel ROA terhadap variabel 

Pertumbuhan Laba. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -1.469 4.788  -.307 .759   

ROA 1.581 .561 .376 2.818 .005 .299 3.339 

ROE -.314 .213 -.197 -1.473 .143 .299 3.339 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 
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 Selanjutnya terlihat nilai sig adalah 0.005 sedangkan taraf signifikan a yang 

telah ditetapkan sebelumnya adalah 0.05, maka nilai sig 0.005 < a 0.05, sehingga 

H0 ditolak ini berarti ada pengaruh yang signifikan antara variabel ROA dengan 

variabel Pertumbuhan Laba di BEI dalam sektor makanan dan minuman.  

2. Pengujian Return On Equity Terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas diperoleh nilai t hitung untuk variabel ROE 

sebesar -1473 dan t tabel sebesar 1.973. Jika t hitung > t tabel maka didapat 

pengaruh yang signifikan antara ROE terhadap pertumbuhan laba, demikian juga 

sebaliknya jika t hitung < t tabel maka tidak terdapat pengaruh yang signifian antara 

variabel X2 terhadap variabel Y. dalam hal ini nilai t hitung -1.473 < 1,973 t tabel. 

Ini berarti tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel ROE terhadap variabel 

Pertumbuhan Laba. 

Selanjutnya terlihat nilai sig adalah 0.143 sedangkan taraf signifikan a yang 

telah ditetapkan sebelumnya adalah 0.05, maka nilai sig 0.143 > a 0.05, sehingga 

H0 diterima ini berarti tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel ROE 

dengan variabel Pertumbuhan Laba di BEI dalam sektor makanan dan minuman.  

4.2.3.2. Uji Statistik Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel Return On Asset (ROA) X1, 

Return On Equity (ROE) X2 secara bersama-sama mempengaruhi Pertumbuhan 

Laba (Y) pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai F-hitung 

dengan F-tabel pada tingkat eror/signifikansi sebesar 5% (a= 0.05) dengan kriteria 

sebagai berikut.: 
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a) Apabila F hitung < F tabel pada a = 5% maka H0 diterima. 

b) Apabila F hitung > F tabe pada a= 5%, maka H0 ditolak. 

Adapun rumus mencari F-tabel yaitu : 

F-tabel = (k : n-k-1) 

        = (2 : 180-2-1) 

        = (2 : 177) 

        = 3.047 

Tabel 4.8 

Hasil Uji F 

 

Sumber :Data diolah di SPSS 26 

Dari tabel diatas, diperoleh nilai F tabel sebesar 3.047. hasil pengujian secara 

simultan melalui Uji F diperoleh nilai F sebesar 5.281 dengan tingkat signifikan 

0.006 < 0.05 dan berdasarkan hasil perhitungan data yang diperoleh bahwa nilai 

hipotesis H1 diterima dan H0 ditolak karna nilai F-hitung > F-tabel yaitu 5.281 > 

3.047. sehingga dapat disimpulkan bahwa Return On Asset (ROA) X1, Return On 

Equity (ROE) X2 secara bersama-sama mempengaruhi Pertumbuhan Laba (Y) Pada 

Perusahaan Makanan dan Minuman Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 19542.321 2 9771.161 5.281 .006b 

Residual 327502.790 177 1850.298   

Total 347045.111 179    

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 

b. Predictors: (Constant), ROE, ROA 
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4.2.4. Uji Koefisien Determinasi (R-Square) 

Tujuan dari koefisien determinasi adalah untuk mengetahui jumlah besaran 

persentase dari variabel bebas dalam mempengaruhi variabel terikat nilai dari 

koefisien determinasi ini bisa dilihat pada tabel 4.9 dibawah ini.: 

Tabel 4.9 

Uji Koefisien Determinasi 

Sumber :Data diolah di SPSS 26 

Cara melihat determinasi adalah dengan melihat kolom R-Square dimana nilai 

R-Square pada tabel diatas bernilai 0.056 atau senilai 5.6%. hal ini berarti bahwa 

5.6% variasi nilai pertumbuhan laba ditentukan oleh kedua variabel independen 

yaitu Return On Asset dan Return On Equity sedangkan sisanya 94.4% dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

4.3. Pembahasan 

4.3.1. Pengaruh Return On Asset Terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan diatas menunjukkan bahwa 

Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan 

Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek. Itu ditunjukkan ditandai 

dengan nilai t hitung 2,818 > 1,973 t tabel dan nilai sig 0.005 < a 0.05 maka 

keputusannya adalah  tolak H0. Artinya bahwa koefisien regresi X1 adalah 

signifikan. Artinya Return On Asset (ROA) berpengaruh signifikan terhadap 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .237a .056 .046 43.015 1.997 

a. Predictors: (Constant), ROE, ROA 

b. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba 
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pertumbuhan laba. Hal ini juga ditandai dengan nilai 1.581 (158.1%) berarti apabila 

Return On Asset (ROA) naik sebesar 1% maka pertumbuhan laba juga meningkat 

sebesar 158.1% hasil ini memiliki makna bahwa apabila semakin tinggi rasio 

Return On Asset (ROA) maka pertumbuhan laba mempunyai peluang untuk 

meningkat.  

Hasil Return On Aasset yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan berusaha 

untuk meningkatkan pendapatan atau penjualan sehingga pertumbuhan laba juga 

meningkat. dengan ada nya usaha perusahaan untuk meningkatkan tingkat 

pendapatan maupun penjualan maka pertumbuhan laba akan meningkat dengan 

sendirinya. Nilai Return On Asset yang tinggi menunjukkan kinerja manajemen 

dalam mengelola aset untuk menghasilkan laba. Semakin tinggi nilai Return On 

Asset menunjukkan bahwa pertumbuhan laba pada perusahaan semakin baik. 

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian  Lestari & Sulastri (2021) 

dimana hasilnya menunjukkan bahwa Return On Asset (ROA) berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba.  

4.3.2. Pengaruh Return On Equity Terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan diatas menunjukkan bahwa 

Return On Equity (ROE) tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba pada 

Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal 

ini bisa dilihat dari nilai t hitung -1.473 < t tabel 1.973 dan nilai sig 0.143 > a 0.05, 

sehingga H0 diterima ini berarti tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel 

ROE terhadap Pertumbuhan Laba. Hal ini disebabkan oleh sifat dan pola investasi 

yang dilakukan oleh pihak perusahaan tidak tepat sehingga seluruh aktiva tidak 
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digunakan secara efisien maka laba yang diperoleh tidak maksimal. Hal ini berarti 

bahwa perusahaan makanan dan minuman yang memiliki modal yang tinggi untuk 

digunakan menutupi hutang yang dimiliki perusahaan.   

 Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian Handayani et al. (2021) 

dimana hasilnya menunjukkan bahwa Return On Equity (ROE) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

4.3.3. Pengaruh Return On Asset, Return On Equity Terhadap Pertumbuhan 

Laba  

Hasil analisis Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) menunjukkan 

hasil F tabel sebesar 3.047. hasil pengujian secara simultan Uji F diperoleh nilai F 

hitung sebesar 5.281 dengan tingkat signifikansi 0.006 < 0.05 dan berdasarkan hasil 

perhitungan data yang diperoleh bahwa nilai hipotesis H1 diterima dan H0 ditolak 

karena F hitung > F tabel yaitu 5.281 > 3.047. sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Return On Asset (ROA) X1, Return On Equity (ROE) X2 secara bersama-sama 

mempengaruhi Pertumbuhan Laba (Y) Pada Perusahaan Makanan dan Minuman 

Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Hal ini menunjukkan bahwa Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) 

yang berarti semakin tinggi juga pertumbuhan laba sehingga menimbulkan sinyal 

positif bagi para investor dan pemegang saham, dengan adanya laporan sinyal 

kenaikan dan penurunan laba para investor dapat mengatur strategi yang akan 

digunakan pada periode selanjutnya dalam mencapai tujuan tujuan perusahaan. 

Hal ini bertentangan dengan penelitian dari Sundari & Satria (2021) nilai F 

hitung yang diperoleh sebesar 2.961 dan F tabel 3.20. maka diperoleh F hitung 
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(2.961) < F tabel (3.20) dan tingkat signifikan sebesar 0.063 > 0.05. dapat 

disimpulkan bahwa secara bersama-sama tidak terdapat pengaruh antara variabel 

Return On Asset, Return On Equity Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan 

Sub Sektor Wholesale Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya 

maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan mengenai 

Pengaruh Return On Asset, Return On Equity Terhadap Pertumbuhan Laba Pada 

Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek Indineis (BEI) 

sebagai berikut.: 

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 30 Perusahaan Makanan dan 

Minuman yang terdaftar du Bursa Efek Indonesia selama Periode 2016-2021, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel Return On Asset (ROA) X1 

berpengaruh secara individu dan signifikan terhadap variabel Pertumbuhan 

Laba (Y). Hal ini bisa dilihat dari nilai t hitung 2,818 > 1,973 t tabel dan Return 

On Asset mempunyai tingkat signifikansi yang lebih kecil sebesar 0,005 < 0.05. 

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 30 Perusahaan Makanan dan 

Minuman yang terdaftar du Bursa Efek Indonesia selama Periode 2016-2021, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel Return On Equity (ROE) X2 tidak 

berpengaruh secara individu dan signifikan terhadap Pertumbuhan Laba (Y). 

Hal ini bisa dilihat dari nilai t hitung -1.473 < 1,973 t tabel dan Return On 

Equity mempunyai tingkat signifikansi yang lebih besar yaitu 0.143 > 0.05. 

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 30 Perusahaan Makanan dan 

Minuman yang terdaftar du Bursa Efek Indonesia selama Periode 2016-2021, 
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dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel Return On Asset (ROA) X1 dan 

Return On Equity (ROE) X2 bersama-sama berpengaruh secara signifikan dan 

positif terhadap Pertumbuhan Laba (Y). Hal ini bisa dilihat dari tabel anova 

dimana nilai F bernilai 5.281 lebih tinggi dari nilai F tabel yang sebesar 3.047. 

Dan juga bisa dilihat dari taraf signifikansi yang dimana nilai signifikan sebesar 

0,006 lebih kecil dari 0,05. Lalu dilihat dari nilai R-Square nya yaitu bernilai 

0.056 atau 5.6% dimana sisanya 94.4% berasal dari faktor lain yang tidak 

diteliti. 

5.2. Saran 

1. Pada penelitian ini hanya terbatas pada variabel-variabel akuntansi saja yang 

diperoleh dari informasi Bursa Efek Indonesia (BEI) sehingga diharapkan 

pada penelitian selanjutnya menggunakan variable-variabel yang lebih luas 

lagi.  

2. Untuk penelitian selanjutnya diharpakan juga dapat menambah informasi 

keuangan lainnya sebagai variabel independen, karena bisa saja variabel yang 

tidak ada di penelitian ini namun ketika ditambah dengan variabel lain 

mempunyai pengaruh terhadap Pertumbuhan Laba.  

3. Penelitian ini sangat terbatas pada periode yang terbilang pendek yaitu enam 

tahun (2016 - 2021), sehingga hasil yang diperoleh kemungkinan tidak 

konsisten dengan hasil penelitian yang diharapkan. Oleh karena itu 

diharapkan penelitian selanjutnya dapat menambah periodenya atau 

memasukkan periode baru.  
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